ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan judul
“Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran SMP N 13 Surabaya dalam Perspektif Hukum
Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana pelaksanaan
transaksi jual beli di kantin kejujuran SMP N 13 Surabaya dan bagaimana kesesuaian
pelaksanaan praktik jual beli di kantin kejujuran SMP N 13 Surabaya dengan Hukum
Islam.

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode kualitatif.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan
yang dipandang dari segi hukum. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pola
pikir deduktif yaitu diawali dengan mengemukakan teori umum tentang akad dan
jual beli, kemudian teori tersebut digunakan sebagai alat untuk menganalisis praktik
jual beli dikantin kejujuran SMP N 13 Surabaya, lalu ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, pertama, proses jual beli di kantin
kejujuran SMP N 13 Surabaya sudah menunjukkan kriteria transaksi yang sah karena
adanya unsur suka sama suka (an taradlin) yang hakikatnya adalah perizinan, dengan
ditandai perbuatan aktif pengelola kantin kejujuran. Kedua, transaksi (akad) yang
digunakan dalam jual beli di kantin kejujuran SMP N 13 Surabaya, menurut pendapat
Ulama Madzab Syafi’i bahwa ijab gabul hanya berdasarkan ucapan tidak sah. Begitu
juga dengan pendapat ulama Madzab Hanafi bahwa transaksi harus berbilang,
sehingga tidak sah akad hanya satu pihak, minimal 2 pihak, karena tidak memenubhi
salah satu syarat dan rukun jual beli, yaitu tidak adanya sighat akad (ijab gabul)
antara penjual dan pembeli. Maka jual beli di kantin kejujuran dinilai tidak sah.

Dari kesimpulan tersebut disarankan pengelola kantin kejujuran perlu
mengadakan pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
berjalannya transaksi di kantin kejujuran SMP N 13 Surabaya. Selain itu pengelola
kantin juga harus Melakukan Sosialisasi terus menerus terhadap para siswa untuk
bersikap jujur, karena Tuhan maha melihat dan Malaikat pasti mencatat, serta perlu
meningkatkan management kantin, demi keberlangsungan kantin kejujuran di
sekolah.



